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 Abstract: This research is a Pre-Experimental research 
which aims to find out whether there is or not a significant 
influence of the implementation of Smart Box media on 
students' science learning outcomes. The variables in this 
research are Smart Box media (independent variable) and 
science and science learning outcomes (dependent variable). 
The population of this study was all of the fourth grade 
students at SD Negeri 216 Talungeng with a sample of 23 
students selected based on a saturated sampling technique. 
The data collection technique used was a test technique with 
data analysis techniques using descriptive and inferential 
statistics. Based on the results of descriptive statistical 
analysis, the pretest average was of 43.04 (in the poor 
category) and the pottest average was 78.04 (in the good 
category). Meanwhile, based on inferential analysis it was 
obtained: the sig (2-tailed) value of 0.000 is smaller than 0.05 
and H1 is accepted. Conclusion: because the posttest average 
is greater than the pretest average and H1 was accepted, 
which means there was a significant difference between 
science learning outcomes before and after using Smart Box 
media, it can be concluded that there was a significant 
influence between the implementation of Smart Box learning 
media on IPAS learning outcomes for the 4th Grade  students 
at SD Negeri 216 Talungeng, Barebbo District, Bone Regency 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai sarana pemberdayaan dan pembentukan karakter serta 
pengembangan potensi atau kemampuan lainnya yang ada pada diri peserta didik (Sudarto, 
Noridwan & Amin, 2023 dan Putri, Muliadi & Sudarto, 2021) akan selalu berperan penting 
dalam meningkatkan harkat dan martabat bangsa.  Pendidikan merupakan suatu kebutuhan 
yang keberadaannya selalu dinamis menurut tuntutan zaman sehingga manusia dituntut 
pula untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya berdasarkan nilai-nilai 
kebenaran yang telah diakui oleh masyarakat. Pendidikan diyakini sebagai salah satu aspek 
yang dibutuhkan manusia untuk mencapai kebenaran dan pendidikan dapat 
mengembangkan cara berfikir logis manusia (Sudirman, 2021).Kedudukan pendidikan ini 
didukung oleh Peraturan Pemerintah  Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan  Bab 1 Pasal 1 ayat (1) yang menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar 
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dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Namun, terdapat permasalahan pendidikan di Indonesia, yaitu adanya sistem 
pendidikan yang terkadang kurang efektif dalam hal proses pembelajarannya sehingga 
menjadi kendala dalam mencapai tujuan pendidikan di atas. Hal ini tidak lepas dari peran 
guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Padahal, seorang menurut Peraturan 
Pemerintah  Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Tenaga Kependidikan Bab 2 Pasal 20 
ayat (1)  haruslah kompeten dan kualifai dalam  melaksanakan tugas dan fungsi sebagai 
teladan, perancang pembelajaran, fasilitator, dan motivator bagi peserta didik. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Lubis (2016), bahwa tugas mendidik bukan hanya sekadar 
mengajar, tetapi juga memotivasi, menggerakkan, dan mengorkestasi terjadinya proses 
pembelajaran yang efektif. Hal ini sangat urgen dilakukan pada tingkat pendidikan dasar.  

Pendidikan dasar adalah pendidikan yang membantu peserta didik mendapatkan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan dasar yang diperlukan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Salah satu mata pelajaran dalam kurikulum pendidikan dasar adalah IPA 
dan IPS.  Dalam kurikulum 2013, mata pelajaran IPA dan IPS berdiri sendiri. Namun, pada 
kurikulum baru (Kurikulum Merdeka Belajar), kedua mata pelajaran tersebut disatukan 
menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). Menurut Rahmawati & Wijayanti (2020), 
integrasi IPA dan IPS dapat meningkatkan relevansi pembelajaran dengan dunia nyata dan 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era globalisasi seperti berpikir kritis, 
berkomunikasi, berkolaborasi, dan berinovasi. Selain itu, integrasi juga dapat membantu 
peserta didik memahami peran ilmu pengetahuan dalam memecahkan masalah sosial dan 
lingkungan serta menjawab tantangan masa sekarang dan masa depan.  

 Berdasarkan prapenelitian pada tanggal 24, 25, dan 26 Agustus 2023 ditemukan 
fakta bahwa hasil belajar  Penilaian Tengah Semester (PTS) 1 mata pembelajaran IPAS 
peserta didik kelas IV dari jumlah keseluruhan 23 peserta didik, hanya 6 orang (26,09%) 
peserta didik yang mencapai KKM dan sisanya (73,91%) belum mencapai KKM (KKM IPAs 
= 75). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang mencapai KKM masih rendah, 
di bawah 50%. Setelah melakukan kajian mendalam, rendahnya jumlah siswa yang 
mencapai KKM pada mata pelajaran IPAS dipengaruhi oleh tidak digunkannya media 
pembelajaran IPAS yang tepat. 

Untuk mengatasi peemasalahan di atas, tim peneliti menawarkan sebuah solusi, yaitu 
menerapkan media pembelajaran yang tepat sehingga proses  pembelajaran  IPAS membuat 
siswa dapat aktif, interaktif,   senang,   dan tertantang dalam pembelajaran, yaitu media 
Smart Box, yaitu sebuah alat yang berbentuk kotak yang di dalamnya terdapat kartu 
bergambar dan juga kata-kata yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran untuk menarik perhatian anak dalam pembelajaran tersebut (Basori, 2020). 
Media Smart Box dapat mempermudah anak dalam memahami kata maupun huruf dan juga 
gambar. Dapat juga dikatakan bahwa Smart Box adalah sebuah alat peraga yang dapat 
digunakan sebagai pengantar dalam pembelajaran yang biasanya terbuat dari bahan kardus, 
kertas duplek atau styrofoam yang berbentuk balok atau kubus yang terdapat didalamnya 
berupa kartu huruf, gambar-gambar, kartu angka dan sebagainya sebagai (Anggraeni, 2021)  
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Jadi dapat dikatakan bahwa media Smart Box adalah kotak kecil yang di dalamnya terdapat 
suatu alat untuk belajar yang menarik dan menyenangkan anak-anak serta dapat 
memotivasi anak untuk belajar. 
 Pernyataan di atas didukung oleh hasil penelitian Sari (2021) yang menunjukkan 
bahwa Smart Box dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kajian literatur 
sebelumnya yang telah menunjukkan hasil positif terkait dengan media Smart Box dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV SD Negeri 159 Palembang. Juga, didukung oleh 
hasil penelitian Sukaryanti dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa  Smart Box dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV. 
Karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah media Smart Box dapat atau 
tidak dapat mempengaruhi penigkatan hasil belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 216 
Talungeng Kec. Barebbo Kab. Bone. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Pre-Experimen. Menurut  Sugiyono (2019), dalam 
penelitian pre-eksperimental tidak ada kelas control. Jadi,hanya satu kelompok atau kelas 
yang diberikan pre-test dan post-test. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 
variabel independen dan variabel depenpen. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah  penggunaan media Smart Box, sedangkan variabel dependennya adalah hasil belajar 
IPAS. Adapun desain pre-eksperimen yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest 
Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 216 Talungeng 
dengan sampel sebanyak 23 peserta didik yang dipilih berdasarkan teknik sampling jenuh 
Data dikumpulkan dengan menggunbakan tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian ini menyajikan data penelitian yang telah dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk mengetahui hasil belajar IPAS peserta didik 
kelas IV SDN 216 Tulungeng sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran Smart 
Box, serta pengaruh penggunaan media pembelajaran Smart Box terhadap hasil belajar IPAS. 

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil 
belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 216 Talungeng. Data penelitian hasil belajar IPAS 
diperoleh dengan cara memberikan pretest dan posttest kepada peserta didik. Pretest 
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal sebelum diberikan perlakuan, sedangkan Posttest 
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan media pembelajaran Smart Box. Hasil pretest dan post test dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

Tabel 1 Deskripsi Nilai Pretest  dan Postest 
Statistik Deskriptif Nilai  

 Pretest Posttest 
Jumlah sampel (N) 23 23 
Rata-rata (Mean) 43,04 74,04 
Standar Deviasi 11,941 9,383 
Nilai Minimun 25 60 
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Nilai Maksimum 65 95 
 
Dari Tabel 1 di atas, terlihat bahwa nilai minimum siswa pada pretest sebesar 25, 

sedangkan pada posttest sebesar 60. Selanjutnya, nilai maksimal  siswa pada pretest sebesar 
65, sedangkan pada posttest sebesar 95. Nilai rata-rata pretest sebesar 43,04 dan pada 
posttest sebesar 78,04. Secara deskriptif, terlihat bahwa rata-rata hasil belajar IPAS setelah 
penerapan Smart Box lebih tinggi daripada sebelum penerapan Smart Box. 

Selanjutnya, analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian 
yaitu apakah hasil belajar IPAS siswa sebelum dan sesudah penerapan Smart Box berbeda 
secara signifikan atau tidak. Sebelum uji hipotesis, dilakukan dulu uji normalitas dan uji 
homogenitas untuk memastikan apakah uji hipotesis nantinya dilakukan dengan 
menggunakan statistik parametrik atau non parametrik. Berdasarkan uji normalitas dan uji 
homogenitas, data dalam penelitian ini (data pretest dan posttest) berdistribusi normal dan 
homogen. Karena itu dilakukan uji hipotesis dengan statistik parametrik. Hasil uji normalitas 
dan uji homogenitas dapat dilihat pada Tabe 2 dan Tabel 3. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Pretest Dan Posttest 
Data Nilai Probabilitas Keterangan 

Pretest 0,200 0,200 > 0,05 = normal 
Posttest 0,120 0,120 > 0,05 = normal 

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest 
Data Nilai Probabilitas Keterangan 

Pretest dan Posttest 0,175 0,178 > 0,05 = Homogen 
Karena data penelitian berdistribusi normal dan homogen, maka uji hipotesis dilakukan 

dengan statistik parametrik, dalam hal ini digunakan uji t (Paired Sample t-test) dengan 
bantuan program SPSS Statistic version 25. Hasil uji Paired Sample t-test dapat dilihat pada 
Tabel 4.  

Tabel 4 Hasil Uji Paired Sample T-Test Data Pretest dan Posttest 
Data T Df Sig (2-tailed) Keterangan 

Pretest dan Postest 16,785 22 0,000 0,000 < 0,05 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai sig (2-tailed) 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 dimana jika nilai nilai sig < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan anatara hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 216 Talungeng 
sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan media Smart Box. 
Karena rata-rata hasil belajar IPAS peserta didik setelah penerapan media Smart Box  lebih 
tinggi daripada rata-rata hasil belajar IPAS peserta didik sebelum penerapan media Smart 
Box dan berbeda secara signifikan maka dapat dikatakan bahwa penerapan media Smart Box 
berpengaruh secra signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV 
SD Negeri 216 Talungeng. 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media Smart Box berpengaruh 
secra signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 
216 Talungeng. Hal ini dapat terjadi karena media Smart Box membuat peserta didik 
semakin tertarik belajar IPAS sehingga hasil belajar mereka menjadi maksimal.  Penggunaan 
media Smart Box dapat juga meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik. 
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Adanya motivasi dan gairah belajar peserta didik ini menjadikan mereka semakin 
bersemangat dalam belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat meningkat. 
Selanjutnya, melalui media Smart Box guru dapat menampilkan berbagai gambar yang 
sesuai materi pembelajaran dan mendukung munculnya kreativitas dalam mendesain 
media yang bersifat permainan yang edukatif dan menyenagkan. 

Hal tersebut di atas sejalan dengan pernyataan Sari (2021) bahwa media Smart Box 
sangat baik digunakan dalam pembelajaran karena menjadikan proses pembelajaran 
semakin menarik dan membuat peserta didik dapat terlibat aktif secara maksimal sehingga 
hasil belajar mereka menjai optimal. Sejalan pula dengan pandangan Anggraeni (2021) yang 
mengatakan bahwa penggunaan media Smart Box dapat menarik perhatian  dan memotivasi 
peserta didik dalam memahani materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan capaian 
akademik peserta didik. Sejalan pula dengan pernyataan Fitriana & Setyasto (2023) bahwa 
pemanfaatan media pembelajaran yang baik dan tepat dapat mendukung kesuksesan proses 
belajar mengajar. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
tedapat pengaruh yang siginifikan antara penggunaan media pembelajaran Smart Box 
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik Kelas IV SD Negeri 216 Talungeng Kecamatan 
Barebbo Kabupaten Bone. Hal ini dikarenakan rata-rata posttest lebih besar daripada rata-
rata pretest dan terdapat perbedaan yang signifikan antara  hasil belajar IPAS sebelum dan 
sesudah penggunaan media Smart Box. 
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